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BAB V 
PEMBAHASAN 
  
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel 
pengangguran dan  inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten 
Tulunganggung tahun 2010-2017. Penelitian ini diolah dengan menggunakan 
software program SPSS. Berikut ini merupakan hasil dari pengolahan data 
tersebut. 
A. Pengaruh Pengangguran Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 
Kabupaten Tulungaggung.  
Pengangguran adalah penduduk yang telah masak dalam angkatan 
kerja tetapi tidak memiliki pekerjaan dan sedang mencari pekerjaan, 
mempersiapkan usaha, serta sudah memiliki pekerjaan tetapi belum mulai 
bekerja.
1
 Pengangguran merupakan keadaan yang keberadaanya tidak 
terelakan, baik itu dinegara berkembang maupun di negara maju sekalipun. 
Pengangguran memiliki keterbatasan yang perlu di perhatikan karena 
pengangguran sangat berpengaruh pada terjadinya masalah kerawanan 
berbagai kriminal dan gejolak sosial, politik dan kemiskinan.
2
 
Jumlah dan tingkat pengangguran di suatu daerah memiliki dampak 
terhadap pertumbuhan ekonomi. Tingkat pengangguran yang tinggi akan 
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berdampak negatif bagi pertumbuhan ekonomi, karena dengan adanya 
pengangguran yang tinggi pertumbuhan ekonomi akan menurun. Hal ini 
disebabkan karena secara langsung pengangguran akan berdampak kurang 
makmurnya masyarakat yang tentu saja sejalan dengan kemiskinan 
(pendapatan masyarakat berkurang). 
Adapun hasil penelitian yang telah peneliti lakukan terkait pengaruh 
tingkat pengangguran  terhadap pertumbuhan ekonomi di. Berdasarkan hasil 
penelitian dan perhitungan uji regresi linier berganda pada variabel tingkat 
pengangguran.  Berdasarkan uji 2 sisi pada uji signifikan parametrik 
individual (uji t) pada variabel tingkat pengangguran  juga menunjukan nilai 
thitung lebih besar  dari ttabel. Dengan demikian dari hasil penelitian ini 
menyatakan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima yang berarti tingkat 
pengangguran  berpengaruh negatif dan  signifikan terhadap Pertumbuhan 
Ekonomi di Kabupaten Tulungagung tahun 2010-2017 secara parsial. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan Murni meningkatnya pengangguran 
dapat membuat pertumbuhan ekonomi menurun karena daya beli 
masyarakat turun, sehingga mengakibatkan kelesuan bagi pengusaha untuk 
berinvestasi. Berdasarkan pendapat tersebut bahwa terdapat pengaruh antara 
pengangguran dengan pertumbuhan ekonomi. Agar pertumbuhan ekonomi 
tetap terjaga maka dibutuhkan kebijakan yang tidak hanya berorientasi 
terhadap pertumbuhan ekonomi saja, tetapi juga pengurangan pengangguran 
dengan cara menciptakan lapangan pekerjaan baru. Tenaga kerja dari 
angkatan kerja yang berkualitas dengan keahlian dan keterampilan yang 
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tinggi sangat diperlukan dalam proses pembangunan untuk dapat 
meningkatkan produktivitas dan produksi nasional serta dapat menyerap 
perkembangan teknologi dunia secara efektif dan efisien. Untuk itu 
diperlukan peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui pendidikan, 
pelatihan dan penyesuaian dengan bidang usaha serta lapangan kerja yang 
ada dan berkembang di negara yang bersangkutan.
3
 
Berdasarkan hasil penelitian Darman apabila pertumbuhan ekonomi 
aktual lebih tinggi dari nilai rata-ratanya maka tingkat pengangguran 
sekarang akan lebih kecil dari sebelumnya. Sebaliknya bila pertumbuhan 
ekonomi aktual lebih lebih rendah dari nilai rata-ratanya, maka 
pengangguran sekarang akan lebih besar dari sebelumnya.
4
 
B. Pengaruh Inflasi  Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten 
Tulungaggung.  
Inflasi berarti kenaikan tingkat harga secara umum dari barang 
komoditas dan jasa selama suatu periode waktu tertentu. Inflasi dapat 
dianggap sebagai fenomena moneter karena terjadinya penurunan nilai unit 
penghitungan moneter terhadap suatu komoditas. Definisi oleh para tokoh 
ekonomi modern adalah kenaikan yang menyeluruh dari jumlah uang yang 
harus dibayarkan (nilai unit penghitungan moneter) terhadap barang-barang 
atau komoditas jasa.
5
 Terjadinya inflasi yang tinggi akan mengakibatkan 
masyarakat banyak yang tidak ingin menyimpan uangnya, dan kebanyakan 
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masyarakat akan menggunakan uangnya untuk membeli barang yang siap 
pakai atau barang yang masih melalui proses produksi. 
Kenaikan harga dari satu atau dua barang tidak disebut inflasi, kecuali 
bila kenaikan tersebut meluas kepada (atau mengakibatkan kenaikan) 
sebagian besar dari harga barang-barang lain. Kenaikan harga-harga karena 
musiman, menjelang hari-hari besar, atau yang terjadi sekali saja dan tidak 
mempunyai pengaruh lanjutan tidak disebut inflasi. 
Tingkat inflasi khususnya di kabupaten Tulungagung tidak 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di 
kabupaten Tulungagung  . Hal ini bisa terjadi karena Dalam penelitian di 
kabupaten Tulungagung  laju inflasi hanya dibawah 10% yang menandakan 
inflasi yang ringan. Laju inflasi yang terkendali akan menambah keuntungan 
pengusaha, pertambahan keuntungan akan pertumbuhan ekonomi. 
Adapun hasil penelitian yang telah peneliti lakukan terkait pengaruh 
tingkat inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi di kabupaten Tulungagung  
pada tahun 2010-2017. Berdasarkan hasil penelitian dan perhitungan uji 
regresi linier berganda pada variabel tingkat inflasi. Berdasarkan uji 2 sisi 
pada uji signifikan parametrik individual (uji t) pada variabel Tingkat Inflasi 
juga menunjukan nilaia t-hitung lebih kecil dari t-tabel. Dengan demikian dari 
hasil penelitian ini menyatakan bahwa H0 diterima dan Ha ditolak yang berarti 
tingkat inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi 
di Kabupaten Tulungagung tahun 2010-2017 secara parsial. Temuan ini juga 
sesuai dengan penelitian sebelumnya Sakita Laksmi Dewi yang 
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menyimpulkan bahwa inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi Provinsi Bali.
6
 
C. Pengaruh Pengangguran dan Inflasi  Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 
di Kabupaten Tulungaggung.  
Dari hasil penelitian yang dilakukakan oleh peneliti dengan 
menggunakan ANOVA dimana menggunakan Uji Signifikan Simultan (Uji 
F) diperoleh hasil Fhitung lebih besar dari Ftabel sehingga disimpulkan 
bahwa secara simultan atau secara bersama-sama ada pengaruh yang 
signifikan antara tingkat pengangguran dan inflas terhadap pertumbuhan 
ekonomi. Dari hasil penilitian diatas dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan 
Ha diterima yaitu pengangguran dan tingkat inflasi berpengaruh signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Tulungaggung periode 2010-
2017.  
Pengangguran yang terjadi disuatu wilayah menggambarkan pengaruh 
yang buruk dimana banyaknya pengangguran akan menyebabkan 
pertumbuhan ekonomi menurun, dikarenakan masyarakat yang usianya sudah 
produktif tidak mampu memenui kebutuhannya. Dan jika pengangguran tetap 
tinggi maka kemakmuran masyarakat juga akan menurun, selain itu juga bisa 
menyebabkan kemiskinan, jika kemiskinan semakin tinggi maka angka 
kriminalitas juga akan tinggi.  Pengangguran juga bisa terjadi karena adanya 
inflasi. Inflasi yang terjadi dapat membuat daya beli masyarakat melemah. 
Akibatnya banyak perusahaan yang mengalami kerugian dan dampaknya 
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pemberhentian tenaga kerja juga tinggi hal ini yang menjadikan jumlah 
pengangguran meningkat. Maka dari itu tingkat inflasi harus dapat 
dikendalikan oleh pemerintah daerah agar tidak melebihi inflasi secara 
nasional. Terjadinya inflasi yang tinggi akan mengakibatkan masyarakat 
banyak yang tidak ingin menyimpan uangnya, dan kebanyakan masyarakat 
akan menggunakan uangnya untuk membeli barang yang siap pakai atau 
barang yang masih melalui proses produksi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
